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Abstrak 
Keberadaan internet mempercepat  perkembangan sebuah perusahaan utamanya media. Media berlomba-lomba menjadi pilihan bagi pembaca. Ideologi bisnis media pun berubah. Dilema antara kepentingan sosial atau bisnis. Citizen journalism menjadi solusi untuk bertahan ditengan persaingan ketat. Citizen journalism yang menawarkan kebebasan warga untuk menuliskan apa saja kini wujudnya sudah berbeda. IDN Times Community membatasi kebebasan menulis tersebut dengan tema-tema tertentu. Akibatnya tema-tema yang memiliki nilai komersil tinggi dijadikan komoditas oleh IDN Times. Menggunakan paradigma kritis dengan metode penelitian studi kasus yang penelitian ini menemukan hasil bahwa editorial memahami betul konten-konten yang kemungkinan viral. Sehinga community writer akhirnya mengikuti peluang ke-viralan berita yang akan mendatangakan keuntungan berupa reward dari IDN Times.

Kata Kunci: citizen journalism, komodifikasi, homogenisasi konten
Abstract

The existence of the internet accelerates the development of a company, especially the media. The media are competing to be the choice of the reader. The ideology of the media business has changed. The dilemma between social or business interests. Citizen journalism is the solution to survive in the face of intense competition. Citizen journalism that offers citizens freedom to write anything is different now. IDN Times Community limits the freedom of writing with certain themes. As a result, themes that have high commercial value become commodities by IDN Times. Using a critical paradigm with the case study research method, this research found that editorials understood well the contents that were likely to be viral. So the community writer finally follows the virulence of news opportunities that will bring benefits in the form of rewards from IDN Times.
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PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi membuat terjadinya perubahan dalam industri media saat ini. Kemajuan teknologi di masa depan akan menawarkan pekerjaan yang lebih fleksibel, bisa membuat para pekerja melakukan pekerjaan di rumah selama jam kerja maupun jam libur (Permana, 2019). Media kini lebih melirik bermacam hal yang akan menguntungkan perusahaan dengan mengeluarkan biaya yang mudah. Keharusan media menjadi intitusi bisnis dan institusi sosial, membuat media mengalami dilema. Karena keharusan media yang menjadi pilar demokrasi, harus dibenturkan dengan realita bahwa hanya dengan menyediakan ruang publik saja tidak cukup untuk berkembang. Pengiklan tentunya akan melihat sejauh mana media berkembang. Oleh sebab itu, media kini menitikberatkan kepada traffic yang tinggi. Trik tersebut dilakukan dengan berbagai cara. Bisa dengan menggunakan konten yang viral maupun proaktif media dalam menyuarakan kesenjangan dengan penyajian konten yang berkualitas  (Sucahya, 2013)

Fenomena baru dalam industri media yang memungkinkan siapa saja bisa menjadi seorang reporter pun muncul. Citizen journalism merupakan inovasi dimana ruang publik baru dapat tercipta. Citizen journalism diasosiasikan dalam bentuk media komunitas yang bisa secara bebas menyampaikan pendapat. Namun, nyatanya konglomerasi media juga tidak bisa dipungkiri dari media-media komunitas yang harusnya mengadvokasi keadaan publik. Pemilik modal dari media bersangkutan menggunakan citizen journalism sebagai alat utuk meraup keutungan berlipat. Hal tersebut terlihat dengan bagaimana pemanfaatan citizen journalism yang sangat mengutamakan pemberitaan yang populer untuk mendapatkan rating tinggi  (Jusuf, 2017).

Lahirnya citizen journalism adalah atas keresahan masyarakat terkait media mainstream yang banyak menyajikan konten yang seragam. Citzen journalism banyak diharapkan oleh masyarakat sebagai media alternatif yang dapat memberikan perspektif baru yang tidak bisa ditampilkan di media mainstream. Transparansi dalam tiap-tiap peristiwa yang dirangkai dalam berita harusnya bisa diperoleh dengan penerapannya. Pelaku jurnalis warga, memiliki beberapa ciri terdidik, berstatus ekonomi menengah keatas, akrab dengan internet dan sebagaian besar masih berusia produktif, 18-35 tahun. Mereka juga beraktivitas di kantor, berkumpul di cafe atau bahkan di kampus. Aktivitas mereka tidak bisa dianggap remeh karena mereka adalah kelompok penekan yang bisa mengadvokasi isu-isu yang sedang hangat diperbincangkan melalui platform citizen journalism (Daulay & Muhammad, 2010). 

Citizen journalism diartikan sebagai sebuah praktik jurnalistik yang dilakukan orang biasa, bukan seorang wartawan profesional yang bekerja di media-media baik cetak maupun online  (Romli, 2018). Citizen journalism peranannya juga didefinisikan sebagai sumber informasi, hiburan, control sosial hingga agen perubahan. Keberadaannya juga digunakan untuk memperluas sebaran informasi yang dikonsumsi masyarakat  (Sukmawati, 2017). Prinsip citizen journalism perlu dipahami oleh penyedia wadah. Mulai dari penulisnya adalah warga, siapapun boleh berkomentar, non-profit, cenderung diterapkan oleh media online, sering melaksanakan gathering, tidak membedakan penulis profesional serta pembaca bisa langsung berinteraksi dengan penulis  (Priono, 2010).

Minimnya pengetahuan penulis warga, tantangan akan semakin berdatangan. Untuk mngantisipasi kritik yang berdatangan, paling tidak dalam tulisannya warga tidak diperbolehkan memuat berita bohong, mengandung SARA, pornografi, tidak mencemarkan nama baik serta mencantumkan sumber-sumber berita yang digunakan  (Kurniawan, 2007). Selain itu CJ juga dilakukan dengan aturan minim editing. Jika memang diharuskan ada maka dilakukan tanpa mengubah tulisan aslinya  (S, 2015)Gerakan citizen journalism juga merupakan reaksi yang ditimbulkan oleh ketidak percayaan masyarakat akan jurnalisme konvensional yang mengesampingkan kewajibannya untuk mewakili kepentingan pembaca. Membawakan perspektif yang lebih membumi, CJ menumbuhkan kepercayaan masyarakat kembali. Utamanya dengan konten-konten lokal yang disajikan dan isu-isu tentang kepentingan publik yang diwadahi. Pilar demokrasi yang keempat seolah nyata dalam penerapannya  (Anindita, 2014)

Namun pada penerapannya, citizen journalism juga masih menjadi sasaran pengumpulan keuntungan dari media. Media menggunakan ramainya peminat platform menulis yang disediakan secara terbuka sebagai gambaran peluang bisnis yang besar. Media menjadikan upaya untuk mengayomi para penulis di citizen journalism menjadi sebuah indikasi perusahaan ingin mendatangkan keuntungan. Kajian ekonomi politik media melihat fenomena tersebut sebagai sebuah gerak-gerik perusahaan media untuk memperoleh keuntungan  (Muttaqin, 2014). Citizen journalism  juga diarahkan sebagai upaya peningkatan kebebasan informasi ternyata juga masih dikelola dengan penyesuaiaan konten yang selaras dengan kepentingan bisnis media perusahaan.

Ekonomi politik media mengamati perubahan pola kerja media yang kini seolah-olah menjadikan khalayaknya sebagai alat untuk mendapat keuntungan. Khalayak yang dijadikan barang dagangan kepada pengiklan membuat ruang publik yang diciptakan oleh media terkesan semu. Pengawasan teori ini juga berfokus pada bagaimana konten tersebut diproduksi dan didistribusikan. Teori ini juga melakukan kritik sosial terkait dinamika industri media dan kontenyang didistribusikan. (Sucahya, 2013).

Vincent Mosco merumuskan empat karakteristik penting mengenai ekonomi politik. Pertama, ekonomi politik menjelaskan perubahan perubahan dan dialektika mengenai posisi dan peran media komunikasi dalam sebuah system kapitalisme global. Kedua, ekonomi politik berminat menyelesaikan dan menguji keseluruhan hubungan sosial yang meliputi bidang ekonomi, politik, sosial dan budaya dalam sistem bermasyarakat. Karakteristik kedua ini berusaha menghindari kecenderungan memisahkan realitas-realitas sosial ke bidang teori eknomi maupun teori politik. Ketiga, berhubungan dengan filsafat moral. Karakteristik ini biasanya difokuskan pada penelitian yang concern dalam membahas peranan media terhadap kelompok yang termarginalkan. Keempat, ekonomi politik memiliki karakteristik praxis. Karakteristik ini mengacu pada aktivitas kreatif manusia dan aktivitas mereka lainnya yang bisa mengubah dunia dari dalam diri mereka sendiri. (Triyono, 2012)

Komodifikasi menjadi dasar yang diambil oleh peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini.  Mosco melihat ada tiga tahapan yang dapat digunakan untuk membongkar rahasisa yang dilakukan oleh media massa. Komodifikasi, spasialisasi dan strukturasi. Komodifikasi merupakan upaya yang dilakukan oleh media massa untuk merubah segalanya agar dapat dijadikan sebagai alat penghasil keuntungan. Komodifikasi terdapat tiga macam. Konten, pekerja dan audiens. Komodifikasi konten digunakan oleh media untuk mendapat perhatian audiens. Sehingga konten digunakan untuk pemosisian periklanan. Sehingga memicu pemasukan untuk perusahaan.  (Ibrahim & Akhmad, 2014)

IDN Times, sebuah media dengan tagline “The Voice of Millenials and Gen Z” hadir untuk menyuarakan apa yang dipikirkan oleh segmentasinya. Menduduki peringkat 5 pada situs perankingan website, membuat IDN Times semakin tersohor dimata peminatnya. Dengan posisi yang sudah gemilang, pada tahun 2017 IDN Times meluncurkan platform menulis yang disebut dengan IDN Times Community. Platform tersebut memberikan fasilitas bagi siapa saja bisa menuliskan apapun yang mereka inginkan. Namun pada pelaksanaannya di IDN Times sedikit ada perbedaan dengan penerapan citizen journalism di media lainnya. Community writer, sebutan penulis di IDN Times Community tidak diperkenankan menuliskan tema news (straight dan hard news).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus beradasarkan dengan paradigm kritis didalamnya. Studi kasus membuat pola penelitian ini dipandang dengan keseluruhan (holistik). Penelitian kritis mengkaji realitas sosial untuk mengpayakan perubahan positif atau untuk menemukan cara alternative yang lebih baik dalam mengorganisasikan kehidupan sosial. 

Teknik pengabilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan proses wawancara mendalam pada pihak-pihak yang sudah ditentukan oleh peneliti. Daftar wawancara yang akan peneliti wawancarai adalah Pemimpin Redaksi IDN Times, salah satu bagian dari divisi community yang berhubungan langsung dengan community writer. Untuk melengkapinya, peneliti juga akan mewawancarai community writer agar data yang dimiliki semakin akurat. Mempertimbangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus, maka peneliti juga mewawancarai praktisi media terkait fenomena yang ditemukan oleh peneliti di lapangan agar semakin jelas. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
IDN Times yang memiliki visi untuk mendemokratisasi informasi dengan one stop platform terus mengembangkan dirinya agar tercapai visinya tersebut. IDN Times Community adalah salah satu bentuk komitmen untuk mencapai tujuan perusahaan. Membuka platform menulis dengan siapa saja bisa bergabung dan menuliskan apapun yang mereka inginkan. IDN Times yang memiliki segmentasi anak muda (Millenial dan Gen Z), tentunya juga harus menyesuaikan konten-kontennya yang sesuai dengan keinginan pembaca.
Upaya dengan menerapkan konsep citizen journalism ini diyakini oleh redaksi sebagai salah satu gerakan yang paling tepat dan cepat untuk membuat keragaman konten pada IDN Times dan disisi lain juga menambah banyaknya konten baginya. Dalam prosesnya, penulis (community writer) harus bisa mengambil kebaharuan dalam suatu peristiwa atau konten yang jarang diulik oleh orang lain. Semakin menarik dan diluar ide-ide penulis in-house, editor akan selalu melirik tulisan tersebut. 

Diakui oleh tim editorial, bukan hanya ide yang menjadi patokan. Melainkan juga pada cara penulis mengemas judul. Sehingga akan lebih mudah editor untuk melirik tulisan tersebut. Yang pertama editor lihat adalah tergantung urgensinya dan timeless atau tidak. Yang kedua adalah artikel yang sudah memenuhi kriteria yang perusahaan inginkan. Karena dalam proses kerjanya, editor tidak boleh menghabiskan waktu. Editor juga akan memilih 70% naskah yang sudah sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Yang minim revisi intinya. Editorial juga tidak bisa mengesampingkan fakta, bahwa penulis juga harus berlomba-lomba mencari perhatian editor.

“Nama-nama yang sering menuliskan artikel, lalu terbit dan menjadi konten yang viral, akan mudah kami ingat. Karena kita sudah paham tulisan mereka bagaimana. Kita tidak bisa buang-buang waktu. Makanya, sering-sering nulis. Kalau viral, kita juga mudah banget naikin artikel kalian” (Ernia Karina, Manajer Community)
Dalam menuliskan ide-ide dan kreatvitasnya menjadi sebuah tulisan, penulis seringkali memiliki panutan dalam setiap tulisannya. Pola tulisan yang dikerjakan oleh penulis in-house menjadi acuan yang paling dekat dengan mereka. Mencontohnya dari artikel yang dipublikasikan membuat community writer cenderung akan mengikuti. Hingga akhirnya terbentuk sebuah kebiasaan bagi penulis untuk selalu mengikutinya. Menjadi sebuah tantangan baru bagi penulis in-house yang secara dibayar dengan target tulisan per-harinya sebanyak 4-7 artikel ketika harus bersaing dengan community writer agar tidak menuliskan konten dengan sudut pandang yang sama. 

Kondisi editorial IDN Times di Surabaya yang sangat hangat disela-sela jam istirahat membuat satu sama lain menjadi lebih dekat. Utamanya jika sudah membahas soal k-pop dan k-drama. Seolah-olah pembahasan tersebut menjadi hal yang mempersatukan seluruh tim editorial. kondisi editorial yang sangat paham dengan bahasan korea menjadikan community writer memahami gaya dan karakteristik editor. Dikarenakan juga, naskah-naskah yang diunggah oleh community writer adalah konten yang berkaitan dengan entertainment, utamanya korea. Editorial menyadari bahwa minat baik dari audiens maupun editorial hingga community writer sangat tinggi jika diberikan asupan konten korea. 

Keadaan tersebut membawa opini  dari audiens bahwa IDN Times adalah media yang sangat korean style. Hingga banyak dari community writer yang memberikan tulisannya kepada editorial tentang korea. Mulai dari fakta, lokasi syuting, gaya rambut hingga hal kecil seperti sepatu bisa dijadikan konten artikel. IDN Times menyadari pentingnya untuk menyeimbangkan konten. Namun, IDN Times melihat peluang esar untuk artikel yang mudah viral pada konten tentang korea. IDN Times seakan tidak ingin lengah pada kesempatan yang membuatnya bisa lebih berkembang dan menguntungkan. 

“Dibandingkan meraka harus menuliskan soal science. Artikel korea lebih gampang viral. Orang boleh menilai artikel yang pembahasannya tidak penting ini tidak layak. Tapi kami tidak menyalahi aturan untuk mempublikasikan itu. Terlebih jika artikel ini memang sesuatu yang dilirik oleh banyak audiens. Kalau kamu tidak suka, kamu bisa pilih konten yang lain. Karena kita punya banyak pilihan bahasan. Yang jelas konten korea bisa banget dikembangkan.” (Ernia Karina, Manajer Community IDN Times)
Karena artikel yang korea mudah viral di masyarakat, otomatis pengunjung artikel tersebut akan semakin meningkat. Itulah yang dijadikan motivasi bagi community writer di IDN Times Community. Faktor poin yang bisa diuangkan, menjadi hal yang memotivasi penulis untuk sering-sering mengirimkan artikelnya. 
“Pertama soal pengalaman menulis sih. Biar makin banyak, karena disini kita juga sering diberikan kelas-kelas menulis, seminar. Yang kedua soal uang. Karena disini kan poin yang kita kumpulkan bisa ditukar. Jadi memicu sekali semangat untuk menulis. Apalagi artikel entertainment. Terakhir relasi sama portofolio aja sih” (Nursyamsi Kusuma Dewi, Community Writer).

Banyak community writer yang telah memahami proses kerja IDN Times memilih untuk melanjutkan tulisan berdasarkan zona nyaman mereka. Dimana pada keadaan tersebut, penulis akan selalu mengikuti ritme yang artikel yang mudah dipublikasikan oleh redaksi. Akibatnya, homogenisasi atau banyaknya konten-konten dengan konteks bahasan serupa terus menerus dipublikasikan. 

Tanpa disadari oleh redaksi, community writermenyadari hal-hal yang menyebabkan konten menjadi sama. Utamanya melalui pola-pola penulisan yang biasanya digunakan dan mudah dipilih oleh editor untuk dipublikasikan. Hal tersebut dilihat peneliti akibat dari editor yang akan mudah mengingat penulis-penulis yang sering mengirimkan artikel beserta tulisan dan isinya yang sudah sesuai dengan kebijakan redaksional IDN Times. 
Community Writer yang juga memiliki grup pada whatsapp seringkali mengungkapkan bahwa jika ingin mencoba menuliskan hal baru atau pola baru, artikel akan lama untuk dipublikasikan. Malah cenderung akan auto reject. Mereka merasa artikel yang mereka buat harus sesuai dengan standar penulisan yang biasanya sering terbit. Akibatnya, community writer menyadari bahwa makin seringnya ia mencoba hal baru, maka akan cendurung artikel pending atau tidak dipublikasikan. Sehingga mengharuskan para community writer untuk mengikuti gaya penulisan IDN Times yang stagnan dengan jaminan reward dan award yang diberikan oleh redaksi. Karena dengan diadakannya reward dan award, penulis juga harus mengenali artikel mana yang akan mengundang banyak view.
Melalui pemaparan hasil yang sudah dijabarkan sebelumnya, keberadaan citizen journalism yang pad prinsipnya dijadikan sebagai medium yang bisa digunakan sebagai media serba bebas keberadaannya dimanfaatkan oleh media mainstream. Komodifikasi yang pada praktinya merupakan sebuah praktik lama terjadi kembali hingga saat ini. Proses tersebut berubah sesuai dengan perkembangan zaman dan teknologi. Dengan kecepatan dan realtime yang ditawarkan oleh kemajuan zaman dalam konteks media akan mempermudah proses komodifkasi.

Peneliti mengamati bahwa komodifikasi terjadi dalam penerapan citizen journalism yang dilakukan oleh IDN Times. Mosco mengemukakan bahwa komodifikasi konten adalah sebuah upaya dari media menjadikan hasil produksinya menjadi unsur komersial (Mosco, 2009). Komodifikasi konten terjadi dengan banyaknya konten-konten korea yang dipublikasikan. Utamanya menyangkut dengan hal-hal yang dirasa viral dan akan mendatangkan keuntungan bagi perusahaan. Redaksi menyadari dengan betul bahwa cara mereka untuk memperbanyak audiens adalah dengan memberikan informasi yang akan dicari oleh masyarakat. Hal tersebut juga membawa IDN Times mendapat julukan media yang Korean style.

PENUTUP

Simpulan

Fenomena yang menjadi tren media di era digital menjadikan audiens memiliki peran ganda. Banyaknya konten yang masuk serta jumlah community writer yang banyak juga berpengaruh besar bagi IDN Times. Dengan mengacu kepada banyaknya community writer yang menuliskan konten korea dan viral serta sesuai dengan kondisi editor yang juga menyukai hal-hal berbau korea membuat editorial lebih memilih konten-konten berbau korea untuk di publikasikan. 

Editor pun menyadari, bahwa dengan mengunggah artikel-artikel yang viral, maka editor akan mudah mengingat nama community writer yang menuliskan artikel tersebut. Akibatnya, community writer juga akan melihat gerak-gerik editor. Sehingga mereka akan menuliskan artikel yang sekiranya akan mudah dipublikasikan oleh editor. 


Tim editor juga mengiyakan bahwa sebenarnya community writer bukan hanya berlomba untuk mencari ide-ide terbaik dan berbeda dari penulisan yang biasanya. Mereka juga harus bisa mencari perhatian editor melalui judul utamanya. Karena bagi editor, efisiensi waktu adalah yang paling utama dalam pekerjaannya. Melalui hal-hl tersebut, komodifikasi konten terjadi dalam penerapan atau pelaksanaan IDN Times Community. Komdofikasi terjadi dengan pemilihan konten yang lebih mengarah ke konten entertainment (korea, lifestyle) dan tidak mengijinkan community writer untuk menuliskan artikel yang bertemakan news. 
Saran

IDN Times diharapkan menjadi media yang berani menawarkan kebebasan penulis dalam menuliskan berita pada platform IDN Times Community. Dengan membuka tema secara general, community writer akan bisa mengeksplor hal-hal atau peristiwa yang lokal yang bisa dijadikan berita dan dipublikasikan oleh editorial.  Penelitian selanjutnya diharapkan juga bisa mengamati fenomena yang sama pada media-media lainnya. Utamanya dalam penerapan citizen journalism dengan pola yang lebih terbuka. 
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